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BAB 5

PENUTUP

Setelah penulis melakukan pengamatan dan melaksanakan asuhan keperawatan secara langsung pada klien dengan kasus Tumor Otak di pavilliun VII A Rumkital dr. Ramelan Surabaya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sekaligus saran yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu asuhan keperawatan klien Tumor Otak.
5.1 Simpulan 

Dari hasil uraian yang telah menguraikan tentang asuhan keperawatan pada klien Tumor Otak, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengkajian pada klien Tumor Otak di dapatkan data nyeri kepala, mata sebelah kiri tidak bisa melihat sama sekali, klien mengalami gangguan pola tidur karena nyeri, klien kurang terhadap perawatan diri karena menurunnya fungsi sensorik dan motorik, dan klien mengalami gangguan konsep diri.
2. Diagnosa  keperawatan yang timbul pada klien Tumor Oak antara lain
    a. gangguan rasa nyaman nyeri.
    b. resiko tinggi cedera.
    c. gangguan pola tidur.
     d. defisit perawatan diri.
     e. gangguan konsep diri.
3. Perencanaan pada klien dengan Tumor Otak pada diagnose keperawatan nyeri dengan cara mengajarkan tekhnik relaksasi dan distraksi, pada diagnose resiko tinggi trauma dengan cara mengeser tempat tidur dan perabotan  kedinding, pada diagnose gangguan pola tidur dengan cara menciptakan lingkungan yang nyaman untuk tidur, pada diagnose defisit perawatan diri dengan cara memberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan diri pada klien dan keluarga, pada diagnose gangguan konsep diri dengan cara mengingatkan kembali pada pasien bahwa masih punya sisi tubuh lain yang masih sehat yang masih bisa digunakan dan dijaga.   .
4. Pelaksanaan perawatan  pada klien dengan tumor otak dengan cara melibatkan klien dan keluarga secara aktif dalam pelaksanaan asuhan keperawatan karena banyak tindakan keperawatan yang memerlukan kerjasama antara perawat, klien dan keluarga.
5. Evaluasi pada klien tumor otak dengan masalah keperawatan gangguan rasa nyaman nyeri dalam waktu 2 hari dapat teratasi. Masalah keperawatan resiko tinggi trauma dapat teratasi dalam waktu 1 hari. Masalah keperawatan gangguan pola tidur dapat terpenuhi dalam waktu 3 hari. Masalah keperawatan defisit perawatan diri tercapai dalam waktu 1 hari. Sedangkan masalah keperawatan gangguan konsep diri  juga teratasi dalam waktu 2 hari.
5.2 Saran

Bertolak dari kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut :
5.2.1  klien
1.      Untuk menjaga  stamina dan daya tahan tubuh klien harus  banyak  istirahat 
          dan  banyak makan-makanan yang bergizi
2.      Untuk merevitalisasi otak klien dengan Tumor Otak  harus Tetap     
          Bersemangat dan berfikir positif serta mendekatkan diri kepada 

          Yang Maha Esa     
3.       agar hasil pengobatan lebih maksimal klien  harus  mengikuti  semua 
           Anjuran dan perintah dari dokter

5.2.1   Perawat

1. Untuk mencapain hasil keperawatan dengan diharapkan diperlukan hubungan yang baik dan keterlibatan klien, keluarga dan tim kesehatan lainnya.
2. Perawat sebagai petugas pelayanan kesehatan hendaknya mempunyai pengetahuan, ketrampilan yang cukup serta dapat bekerjasama dengan tim kesehatan lainnya dengan menberikan asuhan keperawatan dengan Tumor Otak. 
3. Selalu melaksanakan cuci tangan sebelum dan sesudah melaksanakan tindakan kepada klien.
4. Selalu memberitahukan dan menjelaskan kepada klien prosedur tindakan sebelum melaksanakan tindakan keperawatan.
5. Tingkat pemahaman perawat terhadap konsep manusia secara kompherensif dengan harapan perawat mempunyai respon yang tinggi terhadap keluhan klien sehingga intervensi yang dapat diberikan dapat membantu menyelesaikan masalah..
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